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INTISARI

SIFAT MEKANIS BETON GEOPOLIMER MENGGUNAKAN ABU DAUN
BAMBU SEBAGAI PENGGANTI FLY ASH, Andre Jeremy Yutha Luaha, NPM
150216100, Tahun 2019, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Beton geopolimer merupakan beton ramah lingkungan yang mengganti seluruh
semen nya dengan bahan pengganti. Bahan pengganti ini bisa memanfaatkan
limbah industri atau bahan alami yang memiliki komposisi seperti semen seperti fly
ash. Tetapi, fly ash sendiri tergolong limbah bahan beracun dan berbahaya sehingga
sebisa mungkin harus dikurangi pengurangannya. Abu daun bambu yang
merupakan hasil dari pembakaran daun bambu yang sudah kering berpotensi untuk
digunakan sebagai bahan baku geopolimer karena memiliki kandungan silika yang
cukup dominan. Abu daun bambu ini juga membutuhkan proses pengaktifan reaksi
dengan tambahan sodium silikat yang berfungsi sebagai pemercepat reaksi
polimerisasi dan sodium hidroksida yang berfungsi sebagai pereaksi unsur Al dan
Si dalam binder schingga menghasilkan ikatan polimer yang kuat.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan tujuan mengetahui nilai
setting time, kuat tekan mortar, kuat tekan beton, dan modulus elastisitas beton
geopolimer. Abu daun bambu yang digunakan merupakan abu daun bambu yang
dibakar kembali bersama kaolin pada suhu 550 °C selama 3 jam di furnace. Benda
uji penelitian sebanyak 24 silinder dengan 6 variasi kadar fly ash : abu daun bambu
sebesar 100:0 (GADB 0), 90:10 (GADB 10), 80:20 (GADB 20), 70:30 (GADB 30),
60:40 (GADB 40), dan 50:50 (GADB 50) dan umur uji 28 hari dan 56 hari.
Perbandingan aktivator yang digunakan adalah 5:2 dengan molaritas NaOH 8M..
Metode curing yang digunakan adalah metode dry curing.

Hasil penelitian memperlihatkan dengan penambahan kadar abu daun bambu pada
prekursor mengakibatkan waktu setting time semakin lama. Hasil pengujian kuat
tekan mortar geopolimer pada 28 hari dengan perbandingan prekursor fly ash : abu
daun bambu yaitu GADB 0, GADB 10, GADB 20, GADB 30, GADB 40, dan
GADB 50 berturut-turut adalah 28,60 MPa, 23,05 MPa, 20,00 MPa, 19,30 MPa,
16,30 MPa, dan 8,56 MPa. Sedangkan untuk pengujian kuat tekan beton geopolimer
pada 28 hari dengan perbandingan prekursor fly ash : abu daun bambu yaitu GADB
0, GADB 10, GADB 20, GADB 30, GADB 40, dan GADB 50 berturut-turut adalah
41,11 MPa, 31,50 MPa, 22,69 MPa, 18,25 MPa, 12,83 MPa, dan 8,92 MPa. Pada
umur 56 hari, hasil kuat tekan beton geopolimer dengan perbandingan prekursor
Jly ash : abu daun bambu yaitu GADB 0 dan GADB 50 adalah 50,12 MPa dan 14,15
MPa. Disimpulkan semakin banyak penggunaan abu daun bambu maka hasil kuat
tekan mortar dan beton semakin menurun. Hasil pengujian modulus elastisitas
variasi fly ash : abu daun bambu yaitu GADB 0, GADB 10, GADB 20, GADB 30,
GADB 40, dan GADB S0beruturut-turut 27070,7133 MPa, 23582,5805 MPa,
18630,1359 MPa, 15669,4558 MPa, 12676,6268 MPa, dan 8793,9463 Mpa.
Disimpulkan bahwa modulus elastisitas berbanding lurus dengan kuat tekan beton
geopolimer, penambahan penggunaan abu daun bambu menurunkan nilai modulus
clastisitas beton,

Kata kunci : geopolimer, abu daun bambu, fly ash, sefting time, mortar, kuat tekan,
modulus elastisitas.
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